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BAB 1  

SOFT SKILL 

 

"Soft skill" mengacu pada keterampilan pribadi, sosial, dan komunikasi 

yang memungkinkan seseorang berinteraksi dengan orang lain dengan efektif. 

Ini adalah kemampuan non-teknis yang melibatkan aspek kepribadian, 

perilaku, dan sikap. Soft skill tidak terkait langsung dengan pengetahuan 

teknis atau keahlian khusus dalam suatu bidang, melainkan berkaitan dengan 

cara seseorang berinteraksi dengan orang lain, bekerja dalam tim, dan 

menanggapi situasi-situasi yang melibatkan hubungan antarmanusia. 

 

Contoh soft skill meliputi: 

1. Keterampilan Komunikasi: Kemampuan untuk menyampaikan informasi 

dengan jelas dan efektif, mendengarkan dengan baik, dan berkomunikasi 

secara efektif baik secara lisan maupun tertulis. 

2. Kemampuan Beradaptasi: Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan, baik itu perubahan dalam lingkungan kerja, teknologi, atau 

perubahan situasional lainnya. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis: Kemampuan untuk mengevaluasi informasi 

dengan kritis, membuat keputusan yang baik, dan memecahkan masalah. 

4. Kerjasama Tim: Kemampuan untuk bekerja sama dalam tim, 

berkontribusi secara positif, dan berkomunikasi dengan anggota tim. 

5. Kemampuan Kepemimpinan: Kemampuan untuk memotivasi, 

menginspirasi, dan memandu orang lain dengan efektif. 

6. Keterampilan Manajemen Waktu: Kemampuan untuk mengelola waktu 

dengan efisien, mengatur prioritas, dan menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 

Soft skill adalah komponen penting dalam keberhasilan seseorang dalam 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Mereka tidak hanya mendukung pencapaian 

tujuan, tetapi juga memengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan 

dunia sekitarnya. Oleh karena itu, pengembangan soft skill dapat menjadi 

investasi yang berharga dalam pengembangan karir dan pertumbuhan pribadi. 

Keterampilan komunikasi yang baik merupakan aspek kritis dalam dunia 

kerja. Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif tidak hanya 

memperkuat hubungan profesional, tetapi juga dapat meningkatkan 

produktivitas, menghindari kesalahpahaman, dan membantu membangun 

lingkungan kerja yang positif. Berikut adalah beberapa keterampilan 

komunikasi yang penting dalam konteks dunia kerja: 
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1. Kemampuan Menyampaikan Ide dengan Jelas: Keterampilan utama 

dalam komunikasi adalah kemampuan untuk menyampaikan ide dan 

informasi secara jelas. Ini melibatkan penggunaan bahasa yang tepat, 

struktur kalimat yang baik, dan penghindaran istilah atau jargon yang 

mungkin tidak dipahami oleh semua orang. 

2. Kemampuan Mendengarkan: Komunikasi bukan hanya tentang 

berbicara, tetapi juga tentang mendengarkan dengan baik. Keterampilan 

mendengarkan yang baik melibatkan fokus penuh pada pembicara, 

menghindari gangguan, dan menunjukkan bahwa Anda memahami apa 

yang sedang diucapkan. 

3. Empati: Memiliki kemampuan untuk merasakan dan memahami 

perasaan orang lain. Ini membantu dalam membangun hubungan kerja 

yang baik dan memastikan bahwa komunikasi tidak hanya berfokus pada 

informasi, tetapi juga pada pemahaman dan dukungan antarindividu. 

4. Kemampuan Berbicara di Depan Umum: Keterampilan berbicara di 

depan umum diperlukan untuk presentasi, rapat, atau situasi di mana 

seseorang harus berbicara kepada sejumlah orang. Ini melibatkan 

penggunaan suara yang jelas, ekspresi tubuh yang tepat, dan kemampuan 

untuk mempertahankan perhatian auditorium. 

5. Kemampuan Menyesuaikan Gaya Komunikasi: Setiap orang memiliki 

gaya komunikasi yang berbeda. Menyesuaikan gaya komunikasi Anda 

dengan audiens yang berbeda adalah keterampilan penting. Ini bisa 

melibatkan penyesuaian tingkat formalitas, penggunaan terminologi 

yang sesuai, dan pemahaman norma-norma budaya. 

6. Negosiasi dan Persuasi: Keterampilan negosiasi dan persuasi membantu 

dalam mencapai kesepakatan yang menguntungkan dan memengaruhi 

orang lain. Ini melibatkan kemampuan untuk bernegosiasi, menyusun 

argumen yang meyakinkan, dan memahami kebutuhan dan perspektif 

orang lain. 

7. Kemampuan Menulis dengan Baik: Keterampilan menulis yang baik 

penting dalam dunia kerja. Ini mencakup kemampuan untuk menyusun 

email yang jelas, laporan yang terstruktur, dan dokumen lainnya dengan 

tata bahasa dan gaya yang benar. 

8. Manajemen Konflik: Kemampuan untuk mengelola konflik dengan baik, 

termasuk kemampuan untuk berkomunikasi dengan tenang, membuka 

dialog yang konstruktif, dan mencari solusi bersama. 

9. Keterampilan Komunikasi Digital: Dalam era digital, keterampilan 

komunikasi melalui platform elektronik seperti email, pesan instan, dan 

media sosial juga penting. Ini melibatkan penggunaan bahasa yang tepat, 
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etika dalam berkomunikasi, dan pemahaman tentang cara berkomunikasi 

secara efektif melalui media digital. 

 

Jenis Soft Skill 

Soft skill dapat dibagi menjadi beberapa kategori utama untuk 

memahami lebih baik berbagai aspek dari keterampilan ini. Berikut adalah 

beberapa kategori utama dari soft skill: 

1. Keterampilan Komunikasi:  

• Kemampuan Berbicara: Kemampuan untuk menyampaikan pesan 

dengan jelas dan efektif secara lisan.  

• Kemampuan Menulis: Kemampuan untuk mengekspresikan diri 

secara tertulis dengan jelas dan efisien. Kemampuan Mendengarkan: 

Kemampuan untuk mendengarkan orang lain dengan penuh 

perhatian dan memahami dengan baik apa yang mereka katakan.  

• Kemampuan Berbicara di Depan Umum: Kemampuan untuk 

berbicara dengan percaya diri di depan audiens yang besar. 

2. Keterampilan Sosial: Kemampuan Kolaborasi:  

• Kemampuan untuk bekerja sama dalam tim dan berkontribusi pada 

tujuan bersama.  

• Kemampuan Berempati: Kemampuan untuk memahami perasaan 

dan pandangan orang lain serta merespons dengan empati.  

• Kemampuan Negosiasi: Kemampuan untuk mencapai kesepakatan 

yang saling menguntungkan dalam berbagai situasi. 

• Kemampuan Mengelola Konflik: Kemampuan untuk mengatasi 

konflik dengan cara yang konstruktif. 

3. Keterampilan Pribadi: 

• Kemampuan Beradaptasi: Kemampuan untuk berubah dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan situasi dan lingkungan. 

• Kemampuan Manajemen Waktu: Kemampuan untuk mengatur 

waktu dengan efisien, mengutamakan tugas, dan memenuhi tenggat 

waktu. 

• Kemampuan Mengelola Stres: Kemampuan untuk mengatasi 

tekanan dan stres dengan baik. 

• Kemampuan Kepemimpinan: Kemampuan untuk memotivasi, 

memandu, dan menginspirasi orang lain. 

4. Keterampilan Berpikir dan Problem-Solving: 

• Kemampuan Berpikir Kritis: Kemampuan untuk menganalisis 

informasi, menyusun argumen yang masuk akal, dan membuat 

keputusan berdasarkan bukti dan data yang ada. 
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• Kemampuan Problem-Solving: Kemampuan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan 

cara yang efektif dan efisien. 

5. Kreativitas: 

• Kemampuan Berpikir Kreatif: Kemampuan untuk berpikir "di luar 

kotak" dan menghasilkan ide-ide baru serta solusi yang inovatif. 

6. Keterampilan Manajemen: 

• Kemampuan Manajemen Proyek: Kemampuan untuk 

merencanakan, mengorganisir, dan mengelola proyek dengan baik. 

• Kemampuan Manajemen Tim: Kemampuan untuk mengarahkan 

dan memotivasi tim dalam mencapai tujuan bersama. 

7. Keterampilan Teknologi: 

• Kemampuan Penggunaan Teknologi: Kemampuan untuk 

menggunakan perangkat lunak dan perangkat keras komputer serta 

teknologi lainnya. 

 

Pentingnya Soft Skill 

Pentingnya soft skill tidak dapat diabaikan. Mereka memainkan peran 

penting dalam keberhasilan individu dalam berbagai aspek kehidupan. Berikut 

adalah beberapa alasan mengapa soft skill sangat penting: 

1. Keberhasilan dalam Pekerjaan: 

• Di tempat kerja, soft skill seperti kemampuan komunikasi yang baik, 

kemampuan berkolaborasi, dan kepemimpinan sangat penting untuk 

mencapai keberhasilan. Mereka membantu dalam membangun 

hubungan baik dengan rekan kerja, atasan, dan pelanggan. Soft skill 

juga meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. 

2. Kemudahan Transisi Karir: 

• Soft skill yang kuat memungkinkan seseorang lebih mudah 

berpindah dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain atau bahkan dari satu 

bidang ke bidang lain. Mereka merupakan keterampilan yang dapat 

diaplikasikan secara universal. 

3. Kesejahteraan Mental: 

• Kemampuan untuk mengelola stres, berempati, dan mengatasi 

konflik dengan baik membantu dalam menjaga kesejahteraan 

mental. Soft skill membantu individu untuk lebih baik mengatasi 

tekanan dan tantangan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Hubungan Sosial yang Sehat: 

• Soft skill seperti kemampuan berempati, kemampuan komunikasi, 

dan kemampuan manajemen konflik berperan penting dalam 
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membangun dan memelihara hubungan sosial yang sehat dan 

positif. 

5. Kemajuan Pribadi: 

• Soft skill mendukung pertumbuhan pribadi. Mereka membantu 

seseorang menjadi pribadi yang lebih bijaksana, terbuka untuk 

pembelajaran, dan adaptif terhadap perubahan. 

6. Kesuksesan dalam Bisnis dan Kewirausahaan: 

• Di dunia bisnis dan kewirausahaan, kemampuan untuk bernegosiasi, 

memimpin, dan berinovasi sangat penting untuk meraih kesuksesan. 

Soft skill juga membantu dalam membangun jaringan bisnis dan 

mendapatkan pelanggan. 

7. Kesuksesan dalam Pendidikan: 

• Di lingkungan pendidikan, soft skill membantu siswa untuk belajar 

dengan lebih baik, berkolaborasi dalam proyek kelompok, dan 

berkomunikasi dengan guru dan teman sekelas. 

8. Peningkatan Kualitas Hidup: 

• Soft skill dapat membantu meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Mereka memberikan individu alat yang diperlukan 

untuk mengatasi berbagai tantangan dan mencapai tujuan mereka. 

9. Kemampuan Beradaptasi dalam Lingkungan yang Berubah: Soft skill 

seperti kemampuan beradaptasi dan berpikir kreatif sangat penting dalam 

menghadapi perubahan yang terjadi di dunia, baik di tingkat pekerjaan 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Soft Skill untuk Profesional Muda 

1. Berpikir kritis 

Salah satu soft skill utama yang penting dimiliki profesional muda adalah 

kemampuan pemecahan masalah,  kemampuan tersebut erat kaitannya dengan 

skill berpikir kritis. Kamu bisa melatih soft skill yang satu ini dengan dua hal, 

yaitu membaca buku serta melakukan debat dan diskusi. Kedua kegiatan ini 

sangat membantu dalam mengembangkan soft skill berpikir kritis. Membaca 

dapat membantumu mengenal lebih banyak kosa kata, membuka wawasan, 

dan juga memperdalam pembelajaran tentang berbagai topik. Selain itu, kamu 

juga perlu sering melakukan debat dan diskusi. Kamu bisa melakukannya 

bersama keluarga, teman, maupun rekan kerja. Tidak perlu mendiskusikan 

hal-hal yang terlalu berat. Kamu bisa sekadar membahas isu-isu hangat di 

sekitarmu, seperti film dan buku yang baru saja kamu baca. 

• Kreativitas 

• Bakat seni 

• Keinginan untuk belajar 
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• Observasi kritis 

• Adaptasi 

• Fleksibilitas 

• Inovasi 

• Berpikir logis 

• Bakat desain 

• Riset 

• Edukasi nilai 

• Pemecahan masalah 

• Toleransi terhadap perubahan dan perbedaan 

• Berpikir “out of the box” 

• Akal 

 

2. Komunikasi 

Soft skill yang satu ini memang sangat penting dimiliki baik untuk 

profesional muda maupun untuk kehidupan bermasyarakat sehari-hari. Cara 

mendapatkan soft skill ini dapat kamu mulai dari menjadi pendengar yang 

baik. Ketika seseorang mendengarkan orang lain bicara, kebanyakan orang 

akan fokus pada apa yang harus dikatakan selanjutnya, bukan pada apa yang 

sedang dibicarakan. Lewat belajar untuk mulai mendengarkan dengan baik, 

maka kamu juga akan dapat belajar berbicara dengan baik, ketidak dua-

duanya telah kamu kuasai barulah kamu akan dapat menjadi komunikator 

yang baik. 

Cara lain untuk mengembangkan soft skill ini adalah dengan cara 

merekam percakapan yang kamu lakukan. Setiap kamu mendengarkannya 

kamu akan tahu apa yang kurang dari kemampuan berkomunikasi yang kamu 

miliki. 

• Disiplin 

• Fleksibilitas 

• Analisis 

• Ketenangan 

• Rasa penasaran 

• Fokus 

• Pemikiran terbuka 

• Menangani permintaan yang tidak terduga 

• Membuat keputusan 

• Positif dan optimis 

• Kesabaran 

• Percaya diri 

• Manajemen diri 
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• Motivasi diri 

• Organisasi 

 

3. Mengakses, menganalisis, mensintesis informasi 

Hari ini, menyebarkan dan mengakses sebuah berita adalah hal yang 

sangat mudah. 

Akibatnya, semakin banyak informasi yang datang pada kita tapi tidak 

terbukti kebenarannya. Seorang profesional mudah sudah selayaknya dapat 

melihat suatu informasi dengan lebih bijak. 

Tak hanya mengaksesnya kemudian menelannya bulat-bulat, kamu juga 

harus menganalisis dan mensintesis informasi tersebut agar tahu 

kebenarannya. 

Ikut menyebarkan informasi yang tidak jelas kebenarannya akan 

membuat seseorang terlihat kurang profesional. 

 

4. Rasa ingin tahu, kreatif, dan inovatif 

Ketiga soft skill ini sangat berkaitan dan wajib untuk dimiliki profesional 

muda. Rasa ingin tahu adalah awal mula datangnya sebuah ide kreatif dan 

sebuah inovasi.Selain itu, ketiga soft skill ini juga sangatlah berguna dalam 

hal penyelesaian masalah.Ketika kamu menghadapi sebuah masalah dalam 

pekerjaan, rasa ingin tahu akan membuat kamu tidak berhenti mencari sumber 

permasalahan tersebut hingga berhasil mendapatkannya. Saat kamu sudah 

mengetahui sumber masalahnya, kamu harus memikirnya solusi yang tepat 

dan efektif untuk dapat menyelesaikannya. Kreativitas dan inovasi akan 

sangat membantu kamu untuk mencari solusi paling efisien untuk masalah 

yang sedang kamu hadapi. 

 

5. Kepemimpinan 

Tidak semua orang suka untuk menjadi seorang pemimpin. Namun dalam 

hal karier, soft skill ini harus dimiliki jika kamu ingin berhasil sebagai seorang 

profesional muda. Kamu juga tentunya tidak berharap selamanya akan bekerja 

di posisi yang sama, bukan?  Setiap orang pasti menginginkan posisi yang 

semakin tinggi dalam kariernya. Maka dari itu, kamu tidak bisa menghindar 

untuk menjadi seorang pemimpin. Bagaimana cara melatih soft skill 

kepemimpinan? Hal yang harus kamu lakukan adalah menjadi berani terlebih 

dulu. Kamu harus siap untuk menjadi pemimpin kapan pun kesempatan itu 

datang padamu. Jika diberikan kesempatan untuk memimpin sebuah project, 

terimalah tantangan tersebut. Bahkan, akan lebih baik jika kamu dapat 

merekomendasikan dirimu sendiri. 
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• Manajemen konflik 

• Resolusi konflik 

• Membuat kesepakatan 

• Membuat keputusan 

• Menginspirasi orang lain 

• Memberikan masukan yang jelas 

• Penyelesaian sengketa 

• Fasilitasi 

• Membimbing 

• Memotivasi 

• Mengawasi 

• Manajemen bakat 

• Manajemen pertemuan 

• Mengelola tim remote 

• Mengelola obrolan rumit 

• Manajemen proyek 

• Delegasi 

• Pengambilan Keputusan 

 

6. Adaptasi 

Dunia kerja jauh lebih keras dibandingkan dunia perkuliahan? Mungkin 

dapat dikatakan begitu. Lalu, apa yang bisa membuatmu bertahan? Tentu saja 

dengan memiliki soft skill kemampuan adaptasi yang baik. Setiap pekerjaan 

mungkin terasa berat dilakukan pada awalnya, apalagi jika belum terbiasa dan 

banyak hal harus kamu pelajari.  Dengan skill beradaptasi yang baik, kamu 

akan melewati masa sulit tersebut. Soft skill yang satu ini akan membantu 

kamu melewati segala dimanika di dunia kerja. 

• Disiplin 

• Fleksibilitas 

• Analisis 

• Ketenangan 

• Rasa penasaran 

• Fokus 

• Pemikiran terbuka 

• Menangani permintaan yang tidak terduga 

• Membuat keputusan 

• Positif dan optimis 

• Kesabaran 

• Percaya diri 

• Manajemen diri 

https://greatnusa.com/artikel/strategi-manajemen-konflik/
https://greatnusa.com/artikel/strategi-pengambilan-keputusan/
https://greatnusa.com/course/index.php?categoryid=198
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• Motivasi diri 

• Organisasi 

 

7. Kerja sama dan kolaborasi 

Soft skill selanjutnya yang harus dimiliki oleh seorang profesional muda 

adalah kemampuan kerja sama dan kolaborasi. Menjadi seseorang yang bisa 

diajak bekerja sama di dalam tim sangat penting untuk kariermu. Banyak 

orang yang mampu bekerja sangat baik jika bekerja sendiri, tapi kesulitan 

ketika harus bekerja sama. Hal seperti ini akan menyusahkan diri sendiri dan 

juga menghambat kerja tim. Maka dari itu, kamu harus mengasah skill yang 

satu ini jika ingin berhasil sebagai seorang profesional muda. 

• Menerima masukan 

• Kolaborasi 

• Layanan pelanggan 

• Kesadaran akan disabilitas 

• Kesadaran akan keanekaragaman 

• Menghadapi situasi rumit 

• Menghadapi politik di lingkungan kantor 

• Empati 

• Pengaruh 

• Keahlian interpersonal 

• Keterampilan menjual 

• Kesadaran diri 

• Penjaringan 

• Persuasi 

• Kompetensi intelektual 

• Menghadapi kepribadian yang rumit 

• Mempertahankan hubungan interpersonal 

• Kecerdasan emosional 

• Membangun tim 

• Kemampuan sosial 

 

8. Public speaking 

Public speaking merupakan soft skill yang cukup sulit bagi sebagian 

orang. Banyak sekali orang yang merasa tidak mampu berbicara di depan 

umum sehingga memilih untuk tidak melakukannya. Namun, jika ingin sukses 

sebagai seorang profesional muda, kamu harus berani menaklukan skill yang 

satu ini. Pada awalnya mungkin public speaking terlihat menakutkan. Namun, 

satu-satunya cara untuk dapat menguasainya adalah kamu harus 
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melakukannya sesering mungkin. Akhirnya, kamu akan terbiasa 

melakukannya. 

 

9. Manajemen waktu 

Seorang profesional muda wajib untuk memiliki soft skill manajemen 

waktu. Dalam dunia kerja, menjadi tepat waktu adalah hal yang sangat 

penting. Datang terlambat atau menyelesaikan tugas lewat dari deadline 

adalah contoh bahwa kamu tidak memiliki manajemen waktu yang baik. 

Selain itu, hal ini juga menunjukkan bahwa kamu adalah pribadi yang kurang 

disiplin dan tidak profesional. Meskipun kamu bukan orang yang suka 

menjadwalkan segala hal, tapi sebuah timeline dan jadwal kerja harian selalu 

penting untuk dipertimbangkan demi menguasai skill yang satu ini. 

 

10. Networking 

Soft skill terakhir yang harus dimiliki profesional muda tidak kalah 

penting dengan kesembilan kemampuan sebelumnya. Memiliki networking 

yang luas sangat penting dalam membangun sebuah karier. Semakin luas 

networking yang kamu bangun, maka semakin banyak pula kesempatan dan 

peluang untukmu. Memperluas networking bukanlah hal yang sulit. Kamu 

bisa melakukannya di mana saja dan kapan saja.  Yang lebih utama lagi adalah 

jangan pernah melewatkan sebuah acara yang memungkinkan kamu untuk 

dapat memperluas networking. 

 

Bagaimana Mengembangkan Soft Skill 

Mengembangkan soft skill adalah proses yang berkelanjutan dan 

memerlukan usaha yang nyata. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat 

diambil untuk mengembangkan soft skill: 

1. Kesadaran Diri: 

• Langkah pertama adalah meningkatkan kesadaran diri terkait 

dengan soft skill yang perlu ditingkatkan. Ini dapat dilakukan 

dengan melakukan evaluasi diri dan menerima umpan balik dari 

rekan kerja, teman, atau mentor. 

2. Pendidikan dan Pelatihan: 

• Mengambil kursus atau pelatihan yang berkaitan dengan 

keterampilan tertentu dapat membantu meningkatkan kemampuan. 

Ada banyak kursus online, seminar, dan pelatihan yang tersedia. 

3. Praktik: 

• Seperti keterampilan lainnya, soft skill memerlukan latihan. Praktik 

dalam situasi nyata, baik di tempat kerja, di sekolah, atau dalam 
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kehidupan sehari-hari, dapat membantu menguatkan keterampilan 

tersebut. 

4. Mencari Mentor: 

• Mencari seseorang yang lebih berpengalaman dan dapat berfungsi 

sebagai mentor dapat membantu dalam pengembangan soft skill. 

Mentor dapat memberikan bimbingan, umpan balik, dan panduan 

yang berharga. 

5. Membaca dan Pembelajaran Sendiri: 

• Membaca buku, artikel, dan sumber daya lainnya tentang soft skill 

dapat membantu dalam memahami dan mengembangkan 

keterampilan ini. Dapatkan wawasan dari para ahli dalam 

bidangnya. 

6. Terlibat dalam Proyek dan Aktivitas: 

• Terlibat dalam proyek-proyek, organisasi, atau kegiatan sosial dapat 

membantu dalam mengembangkan soft skill seperti kemampuan 

kolaborasi, kepemimpinan, dan komunikasi. 

7. Evaluasi Diri Terus-menerus: 

• Selalu mengkaji perkembangan pribadi dan soft skill Anda. Terus 

berusaha untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan 

ini sepanjang hidup Anda. 

 

Pentingnya Soft Skill di Dunia Kerja 

Banyak sekali pertanyaan terkait apa pentingnya soft skill dalam dunia 

kerja, dan mengapa kita harus memiliki soft skill, yang sangat  dibutuhkan 

dalam dunia kerja. 

Adapun contoh dari Soft Skill : 

1. Komunikasi 

     Seperti yang kita ketahui bahwa komunikasi adalah kunci dan 

merupakan unsur penting dalam kehidupan sehari-hari dan juga dunia kerja, 

tanpa adanya komunikasi maka aktivitas yang kita lakukan bisa saja 

berantakan. Komunikasi yang dibutuhkan dalam dunia kerja biasanya 

meliputi mendengar aktif, negosiasi, public speaking, storytelling, 

komunikasi nonverbal, komunikasi verbal, presentasi dan juga organisasi. 

  

2. Problem Solving atau memecahkan masalah dengan baik, 

  Soft skill yang satu ini juga sangat dibutuhkan dalam dunia kerja karena 

setiap dunia kerja akan menghadapi berbagai jenis masalah,  Organisasi / 

perusahaan membutuhkan orang-orang yang mampu berpikir kritis dan 

mampu memecahkan sebuah masalah dengan baik.  Termasuk dalam problem 
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solving adalah, kreativitas, research, manajemen risiko, kerjasama tim dan 

mampu berpikir kritis. 

  

3. Kepemimpinan/ Leadership 

Kepemimpinan sangat penting dalam sebuah organisasi/perusahaan, 

meskipun bukan seorang manajer atau pemimpin tetapi kita juga diharapkan 

memiliki jiwa kepemimpinan untuk mengukur seberapa cerdas dalam 

mengambil keputusan. Beberapa keterampilan yang termasuk dalam 

kepemimpinan/leadership yaitu, manajemen konflik, delegasi, membuat 

keputusan, manajemen proyek, dan juga mentoring. 

  

4. Adaptasi 

Seberapa cepat seseorang dapat beradaptasi dengan lingkungan 

merupakan sebuah ukuran bagi organisasi/perusahaan untuk 

merekrut   pegawai.  Mampu beradaptasi juga sangat dibutuhkan bagi 

organisasi/perusahaan karena dalam dunia kerja sering menghadapi 

sebuah     perubahan. Adapun yang harus dipahami dari adaptasi yaitu, 

konsistensi, organisasi, optimisme, fleksibel dan juga komunikasi. 

  

5. Etika Kerja 

Dalam dunia kerja juga sangat dibutuhkan etika baik dalam urusan 

pekerjaan maupun hubungan dengan lingkungan kerja. Menjaga etika 

kerja   akan memberikan penilaian yang baik dari atasan. 

  

6. Decision making atau pengambilan keputusan 

Skill ini menunjukkan kemampuan seseorang dalam memilih secara tepat 

dan cepat dari dua atau lebih alternatif pilihan yang ada. 

  

7. Time Management atau manajemen waktu 

Merupakan soft skill yang penting untuk dimiliki oleh seorang pegawai. 

Ketika pekerjaan sedang menumpuk, pegawai akan lebih mudah untuk   tetap 

fokus jika memiliki kemampuan time management. 

 

Berikut ini adalah beberapa cara mudah yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan soft skill:  

1. Tentukan dengan Jelas Soft Skills apa yang akan Ditingkatkan 

Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah menentukan soft skill apa 

yang akan ditingkatkan. Fokuslah pada hal tersebut dan lakukan dengan 

konsisten, agar hasil yang didapatkan juga maksimal.  
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2. Cermati Soft Skill Positif Milik Orang Lain  

Meniru merupakan hal yang lazim dilakukan, begitu juga dalam soft 

skill ini. Cobalah untuk mengamati soft skill yang sekiranya positif dan 

bisa menambah kemampuan dalam bekerja. Tidak ada salahnya untuk 

meniru hal tersebut dan menjadikannya sebagai skill yang baru. 

3. Tentukan Pencapaian 

Tentukan juga pencapaian yang akan ditingkatkan terkait dengan soft 

skill ini. Cek apakah sudah sesuai dengan yang diinginkan atau bahkan 

masih perlu ditingkatkan. Hal ini bisa dijadikan sebagai evaluasi untuk 

lebih baik kedepannya.  

4. Temukan Tempat Belajar yang Tepat  

Jangan lupa untuk mencari tempat belajar yang tepat untuk 

meningkatkan soft skill. Ada beberapa yang bisa dipertimbangkan, 

seperti: Youtube, podcast, buku, majalah, website, dan yang lainnya.  

 

 

Kesimpulan 

Soft skill adalah keterampilan, sifat, dan karakteristik pribadi yang tidak 

bersifat teknis dan berperan penting dalam keberhasilan individu dalam 

berbagai aspek kehidupan. Mereka mencakup berbagai keterampilan seperti 

komunikasi, kolaborasi, kepemimpinan, kreativitas, problem-solving, dan 

banyak lagi. Soft skill sangat penting dalam dunia kerja, dalam mengatasi 

tantangan kehidupan sehar
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